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ABSTRAK

NUR AFNI.105971101420. Pertumbuhan Tanaman Pakcoy Pada Aplikasi beberapa
jenis Pupuk Kandang dan Poc Urin Sapi. Dibimbing oleh IRWAN MADO dan
ROSANNA.

Tanaman pakcoy merupakan tanaman budidaya yang sangat mudah ditanam. Tanaman
ini sangat disukai dikalangan masyarakat karena kaya akan manfaat dan sebagai
sumber vitamin serta mineral esensial. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh limbah puupuk kandang ayam beserta pupuk kandang kambing dan pupuk
organik cair urin sapi pada pertumbuhan dan produksi tanaman pakcoy. Penelitian di
susun menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 2 faktor yaitu factor
pertama, dosis pupuk kandang ayam dan pupuk kandang kambing dengan 3 taraf yaitu:
tanpa perlakuan/kontrol (KO0), pupuk kandang ayam 2 kg/polybang (K1) dan pupuk
kandang kambing 2 kg/polybag (K2). Faktor kedua,dosis pupuk organik cair urin sapi
dengan 4 taraf yaitu: tanmpa perlakuan/kontrol (P0), 20 ml/tanaman (P1), 40
ml/tanaman (P2) dan (P3) 60 ml/tanaman penelitian ini diulang sebanyak 3 kali
sehingga terdapat 36 satuan percobaan. Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman
(cm), jumlah daun (cm), lebar daun (cm), berat segar (g) dan Panjang akar (cm).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dua parameter pengaruh nyata terhadap
perlakuan pupuk kandang ayam yaitu tinggi tanaman 35 hst dan lebar daun 35 hst.
Sedangkan parameter yang menunjukkan tidak berpengaruh yaitu jumlah daun, berat
segar dan Panjang akar. Bahwa empat parameter pengaruh nyata terhadap perlakuan
pupuk kandang kambing yaitu tinggi tanaman 21 hst, dan 21 hst, jumlah daun 21 hst,
28 hst dan 35 hst, lebar daun 28 hst dan berat segar 40 hst. Sedangkan parameter yang
tidak berpengaruh nyata yaitu Panjang akar. Pupuk organik cair urin sapi tidak
berpengaruh terhadap tinggi tanaman, jumlah daun,berat segar dan pajang akar.
Sedangkan lebar daun berpengaruh sangat nyata pada 35 hst.

Kata Kunci: Pupuk kandang, pupuk organik cair(POC) urin sapi
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman pakcoy (Brassica rapa L) termasuk dalam jenis sayur sawi yang
mudah diperoleh dan cukup ekonomis. Saat ini pakcoy dimanfaatkan oleh masyarakat
dalam berbagai masakan. Hal ini cukup meningkatkan kebutuhan masyarakat akan
tanaman pakcoy. Tanaman pakcoy cukup mudah untuk dibudidayakan dan hanya
memerlukan waktu yang pendek berkisar 3 sampai 4 minggu. Perawatannya juga tidak
terlalu sulit dibandingkan dengan budidaya tanaman yang lainnya. Budidaya tanaman
pakcoy dapat dilakukan sendiri oleh masyarakat dengan menggunakan media tanam
dalam polybag. Media tanam dapat dibuat dari campuran tanah dan kompos dari sisa
limbah.

Salah satu sayuran daun yang cukup banyak digemari yaitu Pakcoy (Brassica
rapa L.). Pakcoy merupakan tanaman salah satu sayuran yang masa produksinya relatif
lebih cepat yang diintroduksi dari Tiongktok. Kebutuhan masyarakat terhadap sayuran
yang memiliki potensi meningkatkan pendapatan petani, meminimalisir impor dan
meningkatkan kemampuan ekspor, perluasan lapangan pekerjaan serta perbaikan gizi
masyarakat (Barokah, 2017). Tanaman pakcoy termasuk dalam jenis sayuran pakcoy
yang mudah diperoleh dan cukup ekonomis (Prasasti et al., 2014). Saat ini pakcoy
dimanfaatkan oleh masyarakat dalam berbagai masakan, hal ini cukup meningkatkan
kebutuhan masyarakat akan tanaman pakcoy. Tanaman pakcoy termasuk tanaman yang

berumur pendek dan memiliki kandungan gizi yang diperlukan tubuh. Pakcoy



mengandung protein, lemak, Karbohidrat, Ca, P, Fe, vitamin A, B, C, E dan K yang
sangat baik untuk kesehatan dan memiliki nilai ekonomi yang tinggi (Barokah, 2017).

Tanaman Pakcoy merupakan salah satu jenis sayuran yang memiliki nilai
komersial dan banyak digemari oleh masyarakat karena rasanya enak, renyah, dan
segar (Nurhasanah dkk, 2015). Potensi produksi dan permintaan pasar akan sayuran ini
sangat besar, sehingga perlu dimanfaatkan dan dikelola secara baik dan ramah
lingkungan. Tanaman pakcoy merupakan salah satu jenis sayuran yang dapat
dibudidayakan menggunkan polybag.

Tanaman pakcoy merupakan tanaman budidaya yang sangat mudah ditanam.
Tanaman ini sangat disukai dikalangan masyarakat karena kaya akan manfaat dan
sebagai sumber vitamin serta mineral esensial. Pakcoy banyak mengandung serat yang
dibutuhkan oleh tubuh manusia. Oleh karena itu, pakcoy dapat membantu dalam proses
pencernaan dan mencegah kanker (Haryanto, 2001). Bila ditinjau dari aspek ekonomi
dengan gambaran harga pakcoy di wilayah pasar tradisional Banjarbaru Kalimantan
Selatan, harga yang didapat dari petani Rp6.000,00 dan dijual dengan harga
Rp8.000,00 dengan berat 500 g (Ruslah, 2020). Tanaman pakcoy dan bisnisnya layak
untuk diusahakan guna untuk memenuhi permintaan konsumen yang semakin lama
semakin meningkat (Haryanto, 2001) Sistem budidaya tanaman dengan menggunakan
sistem pertanian organik, merupakan termasuk budidaya yang ramah lingkungan dan
sehat. Menurut Djojosumarto (2008), teknik budidaya tanaman dengan cara
konvensional dapat meningkatkan produksi tanaman secara cepat, akan tetapi hal

berdampak negatif bagi makhluk hidup dan lingkungan. Dampak negatif bagi makhluk



hidup matinya organisme-organisme pembentuk unsur hara tanah dan bagi lingkungan
tercemarnya air akibat pupuk kimia serta dapat membuat tanah menjadi keras akibat
penggunaan pupuk secara berlebihan.

Pupuk organik cair (POC) merupakan salah satu alternatif untuk meningkatkan
ketersediaan, dan efisiensi serapan hara bagi tanaman yang mengandung
mikroorganisme sehingga dapat meningkatkan produksi tanaman secara maksimal
(Dharmayanti, 2013). Pupuk kandang cair (urine) selain dapat bekerja cepat juga
mengandung hormon tertentu yang ternyata dapat merangsang perkembangan
tanaman. Dalam pupuk kandang cair kandungan unsur N dan K cukup besar. Pupuk
organik urin sapi merupakan salah satu pupuk yang ampuh sebagai sumber unsur
hara seperti N, P dan K. Dari segi utrisi, kandungan nutrisi urin sapi lebih banyak
diperbandingkan dengan kotoran padat (Rahmah et al., 2013).

Urin sapi mengandung berbagai senyawa dalam bentuk terlarut yang dihasilkan
oleh ginjal. Urin merupakan produk uraian dari protein di dalam tubuh. Urin sapi
mengandung auksin sebagai salah satu zat yang terkandung di dalam makanan hijau
yang tidak tercerna dalam tubuh sapi dan akhirnya terbuang bersama urin sapi. Kadar
auksin urin sapi betina lebih tinggi daripada sapi jantan (Syukur dan Harsono, 2008).

Media tanam yang digunakan yaitu pupuk kandang ayam merupakan bahan
organik yang banyak digunakan sebagai pupuk organik yang memberikan pengaruh
terhadap ketersediaan unsur hara dan memperbaiki struktur tanah yang sangat
kekurangan unsur hara organik serta dapat menyuburkan tanaman. Pupuk kandang

ayam mampu memberikan pengaruh tanaman serta mampu memperbaiki sipat fisik,



kimia, biologi tanah, dari itu perlakuan ini dapat di manfaatkan sebagai media
persemaian yang baik bagi tanaman.

Media yang digunakan yaitu pupuk kandang ayam dapat dijadikan sebagai
pupuk organik, karena dalam kotoran ayam terdapat unsur hara yang dibutuhkan oleh
tanaman untuk pertumbuhannya. Unsur hara yang terdapat dalam pupuk kandang
ayam, yaitu Nitrogen 1,00 %, Fosfor 0,80 %, Kalium 0,40 % dan kadar air 55 %
(Lingga, 1991).

Media tanam yang digunakan yaitu Pupuk kandang ayam adalah pupuk organik
yang berasal dari kotoran padat dan cairan ternak ayam yang bercampur antara sisa-
sisa makanan serta alas kandang. Pupuk kandang ayam sering digunakan karena pupuk
kandang ayam bernilai tinggi dalam meningkatkan hasil karena lebih kering, mudah
didapat dan haranya lebih tinggi (Sutedjo, 2008).

Media tanam yang digunakan yaitu pupuk kandang kambing mempunyai
kandungan pupuk yang lengkap pupuk kandang kambing merupakan salah satu jenis
pupuk organik berbasis sumber daya lokal dengan ketersediaan yang melimpah di
lingkungan masyarakat serta mudah diaplikasikan. Potensi pupuk kandang kambing
sebagai pupuk organik sangat besar karena memilki kandung hara yang dibutuhkan
olen tanaman serta tidak mengganggu habitat mikroorgabnisme tanah

Rahmat,M.B,Putro, (2018).



Media tanam yang digunakan yaitu pupuk kandang kambing merupakan salah satu
pupuk kandang yang biasanya di pakai sebagai media tanam. Pupuk kandang kambing
merupakan sumber kompos yang banyak di cari,bagi tanaman hias dan buah maupun
sayuran,kompos dari pupuk kandang kambing lebih disukai di bandinkan kompos dari
bahan lain. Pupuk kandang kambing berbentuk bulat seperti kacang tanah dan sangat
keras.

Penggunaan pupuk organik yang bertujuan untuk memperbaiki
mikroorganisme tanah dan menambah zat hara dalam tanah, bahan pemupukan yang
dapat di gunakan yaitu pupuk kandang kambing dan pupuk kandang ayam, pupuk
kandang memiliki banyak keunggulan, selain kandungan Nitrogen (N), Fospor (P), dan
Kalium (K) yang cukup tinggi, pupuk kandang mengandung unsur hara yang cukup
lengkap. Pupuk kandang kambing dan pupuk kandang ayam mengandung berbagai
unsur hara dan kaya akan zat pengatur tumbuh yang mendukung pertumbuhan
tanaman. Pupuk kandang kambing dan pupuk kandang ayam juga pupuk yang ramah
lingkungan serta aman untuk di gunakan dalam memacu pertumbuhan dan produksi
tanaman pakcoy. Secara agronomi perannya sebagai sumber bahan organik bagi
tanaman dan sangat bermanfaat dalam pengolaan lahan yang akan di gunakan untuk

kegiatan bercocok tanamn (Arifah, 2017)



1.2 Rumusan Masalah
1. Terdapat pengaruh aplikasi urin sapi pada pertumbuhan tanaman pakcoy?
2. Terdapat pengaruh pupuk kandang ayam dan pupuk kandang kambing pada
tanaman pakcoy?
3. Terdapat interaksi aplikasi urin sapi dan pupuk kandang ayam dan kandang

kambing pada pertumbuhan tanaman pakcoy?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Mengetahui pengaruh aplikasi urin sapi pada pertumbuhan tanaman pakcoy.
2. Mengetahui pengaruh pupuk kandang ayam dan pupk kandang kambing pada
tanaman
Pakcoy.
3. Mengetahui interaksi aplikasi urin sapi dan pupuk kandang ayam dan pupuk
kandang

Kambing pada pertumbuhan tanaman pakcoy.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Pertumbuhan dan produksi tanaman tomat (solanum iycopersicum L) terhadap
POC (Pupuk organic cair). Penelitian ini bertujuan untukmengetahui pengaruh POC
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman tomat serta konsentrasi POC yang
memberikan pengaruh terbaik dan hasil tertinggi terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman tomat. Dilaksanakan di Dusun Matanre, Desa Cenrana Baru, Kecamatan.
Cenrana, Kabupaten Maros mulai bulan Maret 2015 sampai Juni 2015. Penelitian ini
dilaksanakan dengan metode Rancangan Acak Kelompok dengan empat perlakuan
yakni: VO = Tanpa aplikasi pupuk organik cair (Kontrol), V1 = 20 ml. tanaman-1, V2
= 40 ml. tanaman-1, dan V3 = 60 ml. tanaman-1, masing-masing perlakuan diulang
sebanyak empat kali. Mengetahui bahwa penelitian menunjukkan bahwa pupuk
organik cair dari urin sapi berpengaruh pada pertumbuhan dan produksi tanaman tomat
dimana konsentrasi POC yang memberikan hasil terbaik dan hasil tertinggi adalah 60
ml. tanaman-1. (Haerul et al., 2015)

Pengaruh pemberian jenis dan dosis POC terdapat pertumbuhan dan hasil buah
tanaman terong ungu (solanum melongena L) metode penelitian ini didasarkan pada
rancangan acak kelompok (RAK) dengan perlakukan pada 2 faktor yaitu, jenis POC
dan konsentrasi.Menyatakan bahwa penelitian memaparkan bahwa perlakuan
pemberian jenis POC tidak berpengaruh nyata terhadap terhadap semua parameter.

Pemberian konsentrasi pada setiap jenis POC berpengaruh pada parameter tinggi



tanaman 0,00 < 0,05 dan jumlah daun 0,00 < 0,05 sedangan pemberian konsentrasi

tidak berpengaruh pada para meter jumlah buah dan berat buah. (Jariyah et al., 2022)

Pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah dengan pemberian Takaran
Poc Urine Sapi Dan Npk Majemuk metode penelitian Rancangan Acak Lengkap (RAL)
Faktorial, faktor pertama dengan 4 taraf perlakuan dan faktor kedua 4 taraf perlakuan
dan diulang sebanyak 3 kali. Perlakuan POC urine sapi yang digunakan yaitu PO (0
ml/polybag), P1 (40 ml/polybag), P2 (60 mi/polybag), P3 (80 ml/polybag), selanjutnya
pupuk NPK majemuk yang terdiri dari NO (O g/polybag), N1 (1 g/polybag), N2 (1,5
o/polybag), N3 (2 g/polybag). Peubah yang diamati yaitu: tinggi tanaman, jumlah daun,
lebar daun, berat komsumsi. Menyatakan bahwa Menunjukkan takaran POC urin sapi
40 ml/poiybag + NPK majemuk 2g/polybag merupakan perlakuan yang cenderung
terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah. (Nurlaili et al.,

2021)

Pengaruh Media Tanam Dan Pupuk Kotoran Kambing Terhadap Hasil
Tanaman Tomat (Lycopersich Mesculentum Mill.) metode penelitian Menggunakan
rancangan acak lengkap (RAL) faktorial dengan 2 faktor yaitu Faktor pertama
pengaruh media tanam kontrol, M1 arang sekam, M2 arang sekam dan M3 arang sekam
perlakuan ke-2 yaitu pemberian pupuk kambing kontrol, D1: 125 gr, D2 :250 gr, D3:
375 gr. Mengetahui bahwa menunjukan perlakuan pengaruh media tanam dan pupuk
kambing terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat (.Lycopersich mesculentum

Mill.) menunjukan media tanam terhadap jumlah cabang 14 dan 42 hst, jumlah bunga



dan jumlah buah dan antara perrlakuan pupuk kambing terhadap tinggi tanaman 14, 28
dan 42 hst, diameter batang 28 dan 42 hst, jumlah cabang 14 ,28 dan 42 hst, jumlah
bunga, jumlah buah, berat buah sedangkan pada penelitian ini terjadi nya interaksi
antara perlakuan media tanam dengan pupuk kambing pada parameter tinggi tanaman

42 hst. (Anton et. Al., 2021)

Pengaruh Media Tanam Dan Pupuk Kotoran Kambing Terhadap Hasil
Tanaman Tomat (Lycopersich Mesculentum Mill.) metode penelitian penelitian
menggunakan Rancang Acak Lengkap non faktorial dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan:
KO0 = Kontrol (tanpa perlakuan), K1 = 1,5% (18,70 ton/ha), K2 = 3,0% (27,40 ton/ha),
K3 = 4,5% (46,10 ton/ha), K4 = 6,0% (60,80 ton/ha). Mengetahui bahwa pemberian
bahan organik kompos kotoran ayam sebanyak 46,10 ton/ha sampai 60,80 ton/ha
signifikan memperbaiki sifat kimia tanah (pH tanah, C-organik, N-total, C/N, P-
tersedia, KTK) pada tanah ultisol di Desa Janji, Kecamatan Bilah Barat. (Hilwa Wahida

et al., 2020)

Perbaikan kesuburan tanah lihat dan pasir dengan penambahan kompos limbah
sagu untuk pertumbuhan dan produksi tanaman pakcoy. Metode penelitian ini
dilakukan selama 3 bulan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) faktorial.
Faktor pertama yaitu jenis tanah, terdiri dari T1 (tanah liat) dan T2 (tanah pasir). Faktor
kedua konsentrasi kompos, terdiri dari KO (Tanpa kompos atau kontrol), K1 (NPK),
K2 (Kompos limbah sagu 25%), K3 (Kompos limbah sagu 50%), K4 (Kompos limbah

sagu 75%). mengetahui bahwa penelitian menunjukkan bahwa perlakuan penambahan



kompos berpengaruh signifikan terhadap kondisi fisikokimiawi tanah meliputi
porositas tanah, pH tanah dan kandungan NPK tanah. Penambahan kompos juga
berpengaruh secara nyata terhadap pertumbuhan tanaman pakcoy meliputi jumlah
daun, tinggi tanaman, panjang akar, berat basah dan berat kering tanaman. (Diwyacitta

prasasti., et al 2014

Pengaruh komposisi media tanam terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
pakcoy metode penelitian Pakcoy merupakan salah satu jenis sayur yang mempunyai
nilai komersil dan digemari masyarakat karena rasanya yang lezat, renyah, dan segar.
Potensi produksi dan permintaan pasar terhadap sayuran ini jumlahnya sangat besar
sehingga perlu dimanfaatkan dan dikelola dengan baik dan ramah lingkungan ramah,
namun media tanam sering terjadi dan tanaman sering mati akibat komposisi media
tanam yang tidak sesuai dengan kebutuhan tanaman. Potensi produksi dan permintaan
pasar terhadap sayuran ini jumlahnya sangat besar sehingga perlu dimanfaatkan dan
dikelola dengan baik dan ramah lingkungan ramah, namun media tanam sering terjadi
dan tanaman sering mati akibat komposisi media tanam yang tidak sesuai dengan
kebutuhan tanaman. Pelajaran ini bertujuan untuk memperoleh komposisi media tanam
yang dapat memberikan hasil tertinggi hasil terhadap pertumbuhan Pakcoy. Penelitian
ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan 7 perlakuan komposisi
media tanam dan 4 ulangan. Itu taraf perlakuan terdiri dari KAO (100% tanah), KAl
(90% tanah + 5% kompos + 5%arang), KA2 (80% tanah + 10% kompos + 10% arang),

KA3 (70% tanah + 20% kompos + 10% arang), KA4 (60% tanah + 30% kompos +
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10% arang), KA5 (50% tanah + 30% kompos + 20% arang), KA6 (40% tanah + 40%
kompos + 20 % arang). Mengetahui bahwa penelitian menunjukkan komposisi media
tanam berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman dan jumlah daun umur 21, luas daun,
batang diameter, berat basah total tanaman, dan berat kering total tanaman. KAG6
perlakuan media (40% tanah + 40% kompos + 20% arang) mencapai peningkatan
13,60% tinggi tanaman umur 21, jumlah daun umur 21 (14,28%), luas daun (59,74%),
batang diameter (16,08%), berat segar total (50%), berat kering total (89,56%)

dibandingkan KAO (100% tanah). (Karina safitri 2020)

Respon pertumbuhan dan hasil tanaman selada merah (Lactuca sativa L.) pada
tinggkat naungan dan media tanam yang berbeda Tujuan penelitian untuk mengetahui
respon pertumbuhan dan hasil tanaman selada merah serta interaksinya terhadap
tingkat naungan dan media tanam yang berbeda dan untuk mengetahui tingkat naungan
dan media tanam yang terbaik terhadap tanaman selada merah. Penelitian dilakukan
didesa Bunggalo Kecamatan Telaga Kabupaten Gorontalo pada bulan Oktober 2021
sampali Februari 2022. Rancangan penelitian menggunakan pola rancangan split plot.
Petak utama adalah naungan yang terdiri atas 2 taraf yaitu naungan 50% dan naungan
75% dan anak petak adalah jenis media tanam yang terdiri dari 4 taraf yaitu tanah
(kontrol), tanah dan arang sekam 2:1, tanah dan kotoran kambing 1:2, tanah arang
sekam dan kotoran kambing 1:1:1. Data yang diperoleh dianalisis mengunakan analisis
ragam (ANOVA) dan jika berpengaruh nyata dilanjutkan dengan uji BNT pada taraf

5%. Mengetahui bahwa penelitian menunjukan bahwa Pertumbuhan dan hasil tanaman
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selada merah memberikan respon terhadap tingkat naungan dan media tanam, dan
terdapat interaksi antara tingkat naungan dan jenis media tanam pada luas daun.
Tingkat naungan 75% dan media tanam tanah + arang sekam + kotoran kambing 1:1:1

memberikan hasil terbaik terhadap tanaman selada merah. (Nelpin Dakiyo)

Pengaruh penambahan EM4 dalam pembuatan pupuk organik berbahan
kotoran ayam terhadap pertumbuhan tanaman seledri Pembuatan pupuk dari kotoran
ayam dilakukan dengan menyiapkan larutan EM-4 terlebih dahulu yaitu larutan
fermentasi EM-4 seperti P1 = 20 ml, P2 = 40 ml, P3 = 60 ml dan P4 = 80 ml, 200 ml
larutan gula dan 1 L air untuk 24 jam. 2 kg kotoran ayam dicampur dengan bahan
tambahan seperti sekam 2 kg, limbah sayuran 4 kg dan larutan EM-4 fermentasi 1 L.
Campuran difermentasi selama 19 hari di karung. Penelitian ini menunjukkan bahwa
P4 cepat terjadi pembusukkan dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Semua pupuk
kemudian diaplikasikan ke tanaman seledri dan diamati untuk beberapa parameter
tinggi tanaman, jumlah dan lebar daun dan berat tanaman. Mengetahui bahwa
penelitian menunjukkan bahwa perlakuan P3 (perlakuan 3) memberikan efek terbaik
pada tinggi badan (5,9 cm), jumlah daun (5 daun) dan lebar (0,96 cm) dan berat

tanaman (0,29) setelah pengamatan enam belas hari. (Muhammad Irfan Ansari 2027).
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2.1 Tanaman pakcoy

Adapun secara biologi, tanaman pakcoy memiliki klsifikasi taksonomi sebagai

berikut:

Kingdom : Plantae

Divisio : Spermatophyta
Kelas : Dicotyledonae
Ordo : Rhocadales
Famili : Brassica

Genus : Brassica
Spesies : Brassica rapa L

Tanaman pakcoy merupakan salah satu sayuran penting di Asia, atau khususnya
di China. Daun pakcoy bertangkai, berbentuk oval, berwarna hijau tua, dan mengkilat,
tidak membentuk kepala, tumbuh agak tegak atau setengah mendatar, tersusun dalam
spiral rapat, melekat pada batang yang tertekan. Tangkai daun, berwarna putih atau

hijau muda, gemuk dan berdaging, tanaman mencapai tinggi 15-30 cm.
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2.3 Morfologi Tanaman Pakcoy

1. Batang

Sawi pakcoy memiliki ukuran batang yang pendek dan beruas-ruas, sehingga batang
tanaman tidak terlalu kelihatan. Batang sawi pakcoy termasuk ke dalam jenis batang
semu, karena pada tanaman pelepah dan tumbuh berhimpitan, saling melekat dan

tersusun rapat secara teratur. Batang tanaman sawi pakcoy memiliki warna hijau muda

yang berfungsi sebagai alat pembentuk dan penopang daun tanaman.

S
%

Gambar 1 Batang tanaman pakcoy
Sumber dokumetasi (pribadi)
2. Daun
Daun tanaman sawi pakcoy berbentuk oval, berwarna hijau tua agak mengkilat, daun
tidak membentuk kepala atau krop, dan daun tumbuh agak tegak atau setengah

mandatar. Daun tanaman tersusun dalam bentuk spiral yang rapat, dan melekat pada

batang. Tangkai daun tanaman berwarna hijau muda, gemuk, dan berdaging.

Gambar 2 Daun tanaman pakcoy
Sumber dokumetasi (pribadi)
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3. Bunga

Struktur bunga sawi pakcoy tersusun dalam tangkai bunga (infloresescentia) yang
tumbuh memanjang (tinggi) dan bercabang banyak. Tiap kuntum bunga terdiri atas
empat helai kelompok daun, empat helai mahkota bunga berwarna kuning-cerah, empat

helai benang sari,dan satu buah putik yang berongga dua.

Gambar 3 Bunga tanaman pakcoy
Dokumentasi dari wikipedia
4. Biji
Biji sawi pakcoy berbentuk bulat kecil berwarna coklat atau coklat kehitam-hitaman,

permukaanya licin mengkilap, dan agak keras.

Gambar 4 Biji tanaman pakcoy
Sumber dokumentasi (Pribadi)
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5. Akar

Tanaman sawi pakcoy berakar tunggang dengan cabang-cabang akar yang menyebar
keseluruh arah dengan kedalaman 30 sampai 40 cm ke bawah permukaan tanah.
Berbentuk bulat panjang.Akar ini berfungsi menyerap air dan unsur hara dalam

tanaman, serta menguatkan batang utama.

Gambar 5 Akar tanaman pakcoy
Dokumentasi (Pribadi)

2.4 Syarat Tumbuh Tanaman Pakcoy
1.) Iklim
Unsur iklim yang dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman pakcoy antara
lain intensitas Cahaya matahari, kelembapan udara, suhu dan curuah hujan,
matahari merupakan sumber energi terbesar bagi fotosintesis dan proses

metabolis tanaman.
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2.) Tanah

Daya dukung tanah yang baik pada budidaya tanaman pakcoy akan

memberikan hasil pertumbuhan tanaman pakcoy yang baik pula. Pakcoy dapat

tumbuh beradaptasi dengan baik hamper di semua jenis tanah. Tanah yang
sesuai terhadap tanaman pakcoy adalah tanah yang gembur bertekstur lempeng
berpasir.

2.5 Kandungan POC Urin Sapi

POC urin sapi dapat digunakan sebagai nutrisi alternatif untuk pemupukan
tanaman secara organik. Penggunaan POC urin sapi ini sebagai salah satu sumber
nutrisi alternatif pada budidaya tanaman secara hidroponik. Urin sapi memiliki
kandungan unsur hara makro dan mikro bagi kelangsungan hidup tanaman. Namun
ketersediaannya hanya beberapa persen dari kandungan pupuk anorganik (Laksono &
D., 2019).

Urin merupakan pupuk cair yang berbahan dasar urin yang mengandung unsur
yang lengkap yaitu nitrogen, fosfor, dan kalium dan unsur mikro yang lain yang
bermanfaat untuk tanaman. Penggunaan urin sapi sebagai pupuk organik akan
memberikan keuntungan diantaranya harga relatif murah, mudah didapat dan
diaplikasikan, serta memiliki kandungan hara yang dibutuhkan tanaman. Kandungan
urine sapi antara lain Nitrogen (N): 1,4 hingga 2,2 %, fosfor (P): 0,6 hingga 0,7%, dan
kalium (K) 1,6 hingga 2,1%. Urin sapi dapat dimanfaatkan sebagai pupuk biourin
dengan cara menginkubasinya terlebih dahulu hingga terdekomposisi (Ilhamiyah et al.,

2021).
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2.6 Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir pada penelitian yang akan dilakuakan dapat di lihat pada

Gambar 6
Benih Tanaman
Pakcoy
l N
Media Tanam POC URIN SAPI
KO = Tanah PO = Satu liter air/polybag

K1 = Tanah + Pupuk kandang ayam P1 =POC urin sapi 20 ml/Satu liter air

K2 = Tanah + Pupuk kandang kambing P2 =POC urin sapi 40 ml/Satu liter air

P3 =POC urin sapi 60 ml/Satu liter air

Mengetahui
pertumbuhan tanaman
pakcoy pada aplikasi
POC dan pupuk kandang
ayam serta pupuk
kandang kambing

Gambar 6 Kerangka berpikir
Gambar 6 Kerangka berpikir pemanfaat pupuk kandang ayam beserta pupuk
kandang kambing dan pupuk organik cair urin sapi untuk pertumbuhan

tanaman pakcoy (Brassica rapa L)
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Pemanfaatan pupuk kandang ayam beserta pupuk kandang kambing kambing
dan pupuk organik cair urin sapi untuk pertumbuhan tanaman pakcoy. Pupuk kandang
kambing dan pupuk kandang ayam mengandung berbagai unsur hara dan kaya akan zat
pengatur tumbuh yang mendukung pertumbuhan tanaman. Pupuk kandang kambing
dan pupuk kandang ayam juga pupuk yang ramah lingkungan serta aman untuk di
gunakan dalam memacu pertumbuhan dan produksi tanaman pakcoy. Sedangkan
kandungan urin sapi antara lain Nitrogen (N): 1,4 hingga 2,2 %, fosfor (P): 0,6 hingga
0,7%, dan kalium (K) 1,6 hingga 2,1%. Urin sapi dapat dimanfaatkan sebagai pupuk
biourin dengan cara menginkubasinya terlebih dahulu hingga terdekomposisi

(Ilhamiyah et al., 2021).

2.7 Hipotesis

Hipotesis dari penelitian yaitu:

1.) Terdapat pengaruh aplikasi urin sapi pada pertumbuhan tanaman pakcoy.

2.) Terhadat pengaruh pupuk kandang ayam dan pupuk kandang kambing pada
tanaman pakcoy.

3.) Terhadat interaksi aplikasi urin sapi dan pupuk kandang ayam dan pupuk kandang

kambing pada pertumbuhan tanaman pakcoy.
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II. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu Dan Tempat

Penelitian akan di laksanakan pada April sampai dengan Mei 2024 di Desa
Benteng Palioi, Kecematan Kindang, Kabupaten Bulukumba Provinsi Sulawesi
Selatan.
3.2 Alat dan Bahan
3.2.1 Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Polybag,plastik label,alat tulis,
meteran, timbangan, gunting, handphone, gelas ukur, cangkul blender, ember, saringan
teh ember gayun timbangan analitik.
3.2.2 Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih pakcoy, pupuk
kandang ayam, pupuk kandang kambing, tanah, nenas, gula, pasir, air, urin sapi.
3.3 Design Penelitian

Penelitian dilakukan dengan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK).
Perlakuan dari percobaan ini menggunakan 2 faktor perlakuan dengan masing-masing

3 ulangan.

20



1. Faktor pertaman komposisi perlakuan yaitu media tanam tanah dan pupuk kandang
terdiri dari 3 taraf yaitu:
KO = Tanah
K1 = Pupuk kandang ayam
K2 = Pupuk kandang kambing
2. Faktor kedua adalah poc urin sapi terdiri dari 4 taraf yaitu:
PO = Kontrol 1 liter air/polybag
P1 = POC urin sapi 20 ml/satu liter air
P2 = POC urin sapi 40 ml/satu liter air
P3 = POC urin sapi 60 ml/Satu liter air

3. Kombinasi percobaan

KO PO K1 PO K2 PO
RO K1P1 KZ2\PH
KO P2 K1 P2 K2 P2
KO P3 K1 P3 K2 P3

Jadi terdapat 12 kombinasi percobaan, yang diulang sebanyak 3 kali, sehingga di

peroleh 36 polybag.
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3.4 Metode Pelaksanaan Penelitian
1. Pembuatan mol nenas
1. Buah nanas sebanyak 5 buah dikupas kulitnya kemudian diblender dan
ditempatkan dalam ember yang tertutup. Tambahkan gula pasir 0,5 kg.
difermentasi selama 14 hari. Setiap dilakukan pengadukan dan ditutup rapat
setelah diaduk. MOL yang sudah berhasil akan menghasilkan aroma seperti
tape.
2. Setalah 2 minggu mol siap di gunakan.
2. Pembuatan POC Urin Sapi
1. Urin sapi sebanyak 5 liter disiapkan dalam ember tertutup, kemudian
ditambahkan 1 liter MOL buah nenas. Difermentasi selama 7 hari,
pengadukan dilakukan setiap hari.
2. Campurkan urin sapi dengan MOL kemudian fermentasi selama 1
minggu.
3. Persiapan Media Tanman
Media tanam yang digunakan yaitu tanah dicampur dengan pupuk kandang
ayam 2 kg, pupuk kandang kambing 2 kg, Setelah media tanam siap,
dimasukkan kedalam polybag ukuran 45 x 45 cm. media tanaman yang akan di

siapakan 36 polybag. Lalu beri label di setiap masin-masin polybag.
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4. Penyemaian
Benih pakcoy siap di tanam dalam bak semai yang telah disiapkan. Setiap bak
semai di isi benih disusun berderet degan jarak 5 cm.

5. Pemindahan bibit ke polybag
Bibit pakcoy dipindahkan ke polybag pada saat memasuki 7 HST.

6. Aplikasi POC urin sapi
Perlakaun yang digunakan pada saat penelitian adalah pupuk organik cair
(POC) urin sapi dengan konsentrasi yang berbeda-beda sedangkan pada
perlakuan kontrol yaitu tampa menggunakan pupuk organik cair (POC) urin
sapi atau hanya air. Pupuk dicampurkan dengan air sebelum diaflikasikan,
pemberian perlakuan dilakukan dengan cara penyiraman pada daerah perakaran
tanaman. Pengaplikasian secara merata disekitar perakaran tanaman pakcoy
dilakukan 7 HST, 14 HST, 21 HST, 28 HST 35 HST.

7. Pengamatan
Proses pengamatan dilakukan satu minggu setelah tanam yakni pada pagi atau
sore hari. Proses pengamatan ini dilakukan setiap minggu. 3 kali dalam

seminggu sampai akhir penelitian.
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3.5 Variabel Penelitian dan cara penggukuran

Pengamatan dilakukan di akhir penelitian, parameter yang diamati adalah:

1.

Tinggi tanaman (cm)

Tinggi tanaman diukur dengan menggunakan mistar, pengukuran dimulai dari
pangkal batang hingga ujung daun terpanjang secara tegak lurus.

Jumlah daun (helai)

Jumlah daun yang dihitung adalah seluruh daun yang membuka sempurna.
Lebar daun (cm)

Lebar daun di ukur berumur 21 HST — 28 HST dari daun yang terlebar, yang di
ukur dari tepi Kiri ke kanan tegak lurus ibu tulan daun.

Berat segar (gram)

Pengamatan berat segar dilakukan dengan menimbang seluruh bagian tanaman
pakcoy. Perhitungan berat tanaman dilakukan pada saat panen menngunakan
timbangan analitik.

Panjang akar (cm)

Panjang akar diukur pada saat akhir penelitian setelah panen, akar dibersihkan
kemudian diukur menggunakan penggaris/meteran. Bagian tanaman yang

diukur mulai dari pangkal akar sampai ujung akar.

24



3.6 Analisis Data

1. Analisis sidik ragam

2.

Analisis data pada penelitian ini yaitu analisis sidik ragam untuk
mengerahui apakah ada pengaruh POC urin sapi dan media tanam terhadap
pertumbuhan tanaman pakcoy, analisis sidik ragam dilakukan dengan
membandingkan F hitung dengan F table pada taraf 0,05% dan 0,01%.

Uji lanjut penelitian

Selanjutnya ingin diketahui antar perlakuan (rata-rata) mana yang berbeda
nyata, maka untuk mengetahui hal tersebut dalam hal ini dilakukan uji nilai
tengah (rata-rata) antar perlakuan. Pada perlakuan ini peneliti
menggunakan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ). Data penelitian akan dianalisis
dengan tiga faktor rancangan acak lengkap memakai program microsoft
excel 2019. Penggunaan uji lanjut pada parameter penelitian ini

berdasarkan atas nilai uji-t dengan kriteria sebagai berikut:

1. Bila twnel < tinit Maka berbda nyata atau signifikan.
2. Bila tranel > tmit Maka tidak berbeda nyat.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil

1. Jumlah Daun

Data rata-rata tinggi tanaman dapat dilihat pada lampiran 1. Tabel anova pada

lampiran pengamatan tinggi tanaman 7 HST tidak berpengaruhnyata sedangkan 14

HST interaksinya berpengaruh sangatnyata, sedangkan 21 HST, 28 HST, dan 35 HST

menunjukkan perlakuan pupuk kandang ayam, pupuk kandang kambing berpengaruh

sangatnyata terhadap tinggi tanaman, sedangkan pupuk organik cair urin sapi tidak

berpengaruh pada parameter tinggi tanaman.
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Gambar 7. Diagram rata-rata tinggi tanaman 7 HST, 14 HST, 21 HST, 28, HST,
35 HST.

Berdasarkan gambar 6. pada umur 7 HST, tinggi tanaman terbaik diperoleh oleh

(K1PO0) yaitu 2kg/polybag pupuk kandang ayam dan tampa perlakuan pupuk organik

cair urin sapi. Kemudian, pada umur 14 HST, tinggi tanaman terbaik diperoleh oleh

perlakuan (K2P3) 2 kg/polybag pupuk kandang kambing dan 60 ml/tanaman pupuk
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organik cair urin sapi. kemudia, pada umur 21 HST, tinggi tanaman terbaik diperoleh
perlakuan (K2P1) 2 kg/polybag pupuk kandang kambing dan 20 ml/tanaman pupuk
organik cair urin sapi. Tinggi tanaman terbaik selanjutnya diperoleh perlakuan pada
umur 28 HST pada perlakuan (K2P1) 2 kg/polybag pupuk kandang kambing dan 20
ml/tanaman pupuk organik cair urin sapi, Sedangkan, terbaik yang diperoleh perlakuan
pada umur 35 HST vyaitu (K2P1) 2 kg/polybag pupuk kandang kambing dan 20

ml/tanaman pupuk organik cair urin sapi.

Tabel 1 Hasil uji lanjut Perlakuan pupuk kandang ayam dan pupuk kandang kambing

FAKTOR K RATA -RATA NOTASI
K1 70,3 a
K2 69,8 a
KO 55,05 b

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan pengaruh tidak
nyata berdasarkan uji duncan 5%.

Berdasarkan tabel 4. Hasil uji lanjut perlakuan pupuk kandang ayam, pupuk
kandang kambing. hasil terbaik untuk parameter tinggi tanaman 35 HST diperoleh dari
perlakuan pupuk kandang ayam 2 kg/polybag (K1) yang memiliki nilai rata-rata 70,3,
tapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan pupuk kandang ayam 2 kg/polybag (K1),
yang memiliki nilai rata-rata 69,8, (KO) berbeda nyata dengan tampa

pemberian/kontrol memiliki nilai rata-rata 48,5.
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2. Jumlah Daun

Data rata-rata jumlah daun dapat dilihat pada lampiran 2. Tabel anova pada
lampiran pengamatan jumlah daun 7 HST interaksinya berpengaruh sangat nyata,
sedangkan 14 HST 21 HST, 28 HST, menunjukkan perlakuan pupuk kandang ayam,
pupuk kandang kambing berpengaruh sangatnyata terhadap jumlah daun, dan 35 HST
berpengaruh nyata sedangkan pupuk organik cair urin sapi tidak berpengaruh pada

parameter jumlah daun.
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Gambar 8. Diagram rata-rata jumlah daun 7 HST, 14 HST, 21 HST, 28 HST,
SEIRSTE

Berdasarkan gambar 7. pada umur 7 HST, jumlah daun terbaik diperoleh oleh
(K2P3) yaitu 2 kg/polybag pupuk kandang ayam dan 60 ml/tanaman pupuk organik
cair urin sapi, Kemudian, pada umur 14 HST, jumlah daun terbaik diperoleh oleh
perlakuan (KOP1) tampa pemberian/kontrol pupuk kandang ayam, pupuk kandang

kambing dan 20 ml/tanaman pupuk organik cair urin sapi. pada umur 21 HST, jumlah
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daun terbaik diperoleh perlakuan (K2P1) 2 kg/polybag pupuk kandang kambing dan
20 ml/tanaman pupuk organik cair urin sapi. Jumlah daun terbaik selanjutnya diperoleh
perlakuan pada umur 28 HST pada perlakuan (K2P0) 2 kg/polybag pupuk kandang
kambing dan tampa perlakuan pupuk organik cair urin sapi. Sedangkan, terbaik yang
diperoleh perlakuan pada umur 35 HST vyaitu (K1P0) 2 kg/polybag pupuk kandang

ayam dan tampa perlakuan pupuk organik cair urin sapi.

Tabel 2. Hasil uji lanjut perlakuan pupuk kandang kambing dan pupuk kandang ayam.

FAKTOR K RATA - RATA NOTASI
K1 48,5 a
KO 40,75 a
K2 40,75 a

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan pengaruh tidak nyata berdasarkan
uji duncan 5%.

Berdasarkan tabel 9. Hasil uji lanjut perlakuan pupuk kandang ayam, pupuk
kandang kambing. hasil terbaik untuk parameter jumlah daun 35 HST diperoleh dari
perlakuan pupuk kandang kambing 2 kg/polybag (K2) yang memiliki nilai rata-rata
48,50, tapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan pupuk kandang ayam 2 kg/polybag
(K1), yang memiliki nilai rata-rata 40,70, (KO) berbeda nyata dengan tampa

pemberian/kontrol memiliki nilai rata-rata 40,70.
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3. Lebar Daun

Data rata-rata lebar daun dapat dilihat pada lampiran 3. Tabel anova pada lampiran
pengamatan tinggi tanaman 28 HST menunjukkan perlakuan pupuk kandang ayam,
pupuk kandang kambing berpengaruh sangatnyata terhadap lebar daun, sedangkan 35
HST pupuk kandang ayam dan pupuk kandang kambing berpengaruh nyata pada

parameter lebar daun.
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Gambar 9. Diagram rata-rata lebar daun 28 HST, 35 HST
Berdasarkan gambar 8. pada umur 28 HST, lebar daun terbaik diperoleh oleh
perlakuan (K2P1) yaitu 2 kg/polybag pupuk kandang kambing dan 20 ml/tanaman
pupuk organik cair urin sapi. Kemudian, pada umur 35 hst, lebar daun terbaik diperoleh
oleh perlakuan (K1P1) yaitu 2 kg/polybag pupuk kandang ayam dan 20 ml/tanaman

pupuk organik cair urin sapi.
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Tabel 3. Hasil uji lanjut perlakuan pupuk kandang kambing, pupuk kandang ayam.
dan pupuk organik cair urin sapi.

FAKTOR K RATA - RATA NOTASI
K1 29,78 a
K2 29,70 a
KO 20,40 b

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan pengaruh
tidak nyata berdasarkan uji duncan 5%.

FAKTOR P RATA - RATA NOTASI
P1 29,23 a
P3 27303 b
P2 25,63 b
PO 24,60 b

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan pengaruh tidak
nyata berdasarkan uji duncan 5%.

Berdasarkan tabel 11. Hasil uji lanjut perlakuan pupuk kandang ayam, pupuk
kandang kambing dan pupuk organik cair urin sapi hasil terbaik untuk parameter lebar
daun 35 HST diperoleh dari perlakuan pupuk kandang ayam 2 kg/polybag (K1) yang
memiliki nilai rata-rata 29,78, tapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan pupuk
kandang kambing 2 kg/polybag (K2), yang memiliki nilai rata-rata 29,78, (K0) berbeda
nyata dengan tampa pemberian/kontrol memiliki nilai rata-rata 29,78. Pupuk organik
cair urin sapi hasil terbaik untuk lebar daun (P1) yang memiliki nilai rata-rata 29,23
tapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan (P3) yang memiliki nilai rata-rata 27,03 dan
perlakuan (P2) yang memiliki nilai rata-rata 25,63,(K0) berbeda nyata dengan tampa

pemberian/kontrol yang memiliki nilai rata-rata 24,60.
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4. Berat Segar
Data rata-rata berat segar pakcoy dengan perlakuan kombinasi pupuk kandang
ayam, pupuk kandang kambing dan pupuk organik cair urin sapi. pada lampiran 4.

Pengamatan berat segar dilakukan pada saat panen yaitu 40 HST.
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Gambar 10. Diagram rata-rata berat segar 40 HST
Berdasarkan pada diagram rata-rata berat segar (gambar 9) berat segar terbaik
diperoleh pada perlakuan (K1P1) 2 kg/polybag pupuk kandang ayam dan 20
ml/tanaman pupuk organik cair urin sapi rata-rata yaitu 130,67(gram). Sedangkan berat
segar terendah dihasilkan pada perlakuan (KOP3) tampa perlakuan/kontrol dan 60

ml/pupuk organik cair urin sapi rata-rata yaitu 16,33g.
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Tabel 4. Hasil uji lanjut perlakuan pupuk kandang kambing, pupuk kandang ayam
dan pupuk organik cair urin sapi.

FAKTOR K RATA - RATA NOTASI
K2 350,5 a
K1 311,5 a
KO 79,5 b

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan pengaruh
tidak nyata berdasarkan uji duncan 5%.

Berdasarkan tabel 12. Hasil uji lanjut perlakuan pupuk kandang ayam, pupuk
kandang kambing. hasil terbaik untuk berat segar 40 HST diperoleh dari perlakuan
pupuk kandang kambing 2 kg/polybag (K2) yang memiliki nilai rata-rata 350,5, tapi
tidak berbeda nyata dengan perlakuan pupuk kandang ayam 2 kg/polybag (K1), yang
memiliki nilai rata-rata 311,5, (KO) berbeda nyata dengan tampa pemberian/kontrol

memiliki nilai rata-rata 79,5.
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5. Panjang Akar

Data rata-rata panjang akar pakcoy dengan perlakuan kombinasi pupuk
kandang ayam, pupuk kandang kambing dan pupuk organik cair urin sapi. Pada

lampiran 5. Pengamatan panjang akar dilakukan pada saat panen yaitu 40 HST.
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Gambar 11. Diagram rata-rata Panjang akar 40 HST
Berdasarkan pada diagram rata-rata panjang akar (gambar 10) berat segar
terbaik diperoleh pada perlakuan (K1PO0) 2 kg/polybag pupuk kandang ayam dan tampa
perlakuan/kontrol nilai rata-rata yaitu 18,57(gram). Sedangkan berat segar terendah
dihasilkan pada perlakuan (K1P1) 2kg/polybag pupuk kandang ayam 20 ml/tanaman

pupuk organik cair urin sapi nilai rata-rata yaitu 10,33(gram).
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4.2 Pembahasan

Tinggi Tanaman erdasarkan tabel anova yaitu pengamatan tinggi tanaman pada
umur 35 HST, pupuk kandang ayam berpengaruh terhadap tinggi tanaman. Pada hasil
uji lanjut pupuk kandang ayam 2 kg/tanaman (K1) berpengaruh sangat nyata terhadap
tinggi tanaman.

Jumlah Daun erdasarkan hasil tabel anova yaitu pengamatan jumlah daun tanaman
pada umur 35 HST, pupuk kandang kambing berpengaruh terhadap jumlah daun
tanaman. Pada hasil uji lanjut pupuk kandang kambing 2 kg/tanaman (K2) berpengaruh
nyata terhadap jumlah daun tanaman pakcoy.

Lebar Daun berdasarkan tabel anova pengamatan lebar daun pada umur 35 HST
pupuk kandang ayam degan dosis 2 kg/tanaman berpegaruh sanyat nyata terhadap lebar
daun sedangkan pupuk organik cair urin sapi dengan dosis 20 ml/tanaman (P1)
berpengaruh nyata terhadap lebar daun, hal ini diduga karena dengan konsentrasi 20
ml/tanaman dapat merangsang pertumbuhan jaringan sel pada daun tanaman sehingga
tanaman memiliki lebar daun yang baik, karena kandungan hormon auksin dan
sitokinin didalamnya tidak terlalu banyak sehingga sangat mendukung pertumbuhan

lebar daun tanaman.

35



Berat Segar berdasarkan tabel anova yaitu pengamatan berat segar pada umur 40
HST, pupuk kandang kambing berpengaruh sangat nyata terhadap berat segar. Pada
hasil uji lanjut pupuk kandang kambing 2 kg/polybag (K2) memberikan hasil yang
terbaih terhadap berat segar tanaman.

Panjang Akar berdasarkan tabel anova yaitu pengamatan Panjang akar pada umur
40 HST, pupuk kandang ayam, pupuk kandang kambing dan pupuk organik cair urin

sapi. Pada hasil uji lanjut tidak berpengaruh terhadap Panjang akar tanaman.
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V. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Pemberian pupuk organik cair urin sapi tidak berpengaruhnyata terhadap tinggi
tanaman, jumlah daun, berat segar dan panjang akar sedangkan lebar daun
berpengaruh sangat nyata.

2. Pemberian pupuk kandang ayam berpengaruh nyata terhadap 3 parameter
pengamatan yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, lebar daun. Sedangkan pupuk
kandang kambing berpengaruh nyata terhadap berat segar.

3. Terhadap interaksi pupuk kandang ayam, pupuk kandang kambing dan pupuk
organik cari urin sapi berpengaruh sangat nyata tehadap parameter pengamatan.

5.2 Saran
Saran pada penelitian ini yaitu jika ingin menanam tanaman pakcoy di polybag
dengan perlakuan pupuk kandang ayam dan pupuk kandang kambing sebaiknya
menggunakan kombinasi perlakuan 2 kg/polybag karena kombinasi tersebut
merukapan kombinasi perlakuan dengan hasil terbaik untuk berat segar tanaman

pakcoy.
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Lampiran 3. Jadwal kegiatan penelitian

No.

Kegiatan Penelitian
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Pembuatan pupuk
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3. | Persiapan media tanam
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7. | pemeliharaan
8.

Parameter pengamatan

Tinggi tanaman (cm)

Jumlah daun (helai)

Lebar daun (cm)

Berat segar (g)

Panjang akar (cm)
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Lampiran 4. Rata-rata pengamatan tinggi tanaman pakcoy.

HARI SETELAH TANAM (HST)

TOTAL | RATA-
14 28 35 RATA

PERLAKUAN | 7HST | HST | 21HST | HST | HST
KOPO 467 | 7,37 | 11,07 | 11,07 | 18,20 | 52,37 | 10,47
KOP1 497 | 860 | 13,10 | 13,10 | 19,77 | 59,53 | 11,91
KoP2 433 | 6,40 9,10 9,10 | 16,37 | 45,30 | 9,06
KoP3 4,07 | 6,83 9,60 9,60 | 19,07 | 49,17 | 9,83
K1PO 533 | 840 | 12,40 | 12,40 | 23,90 | 62,43 | 12,49
K1P1 367 | 600 | 14,77 | 14,77 | 24,67 | 63,87 | 12,77
K1P2 350 | 663 | 12,60 | 12,60 | 22,67 | 58,00 | 11,60
K1P3 490 | 6,23 | 12,60 | 12,60 | 22,50 | 58,83 | 11,77
K2PO 417 | 7,33 | 14,33 | 14,33 | 20,10 | 60,27 | 12,05
K2P1 450 | 7,37 | 1587 | 15,87 | 24,90 | 68,50 | 13,70
K2P2 4,40 | 693 | 14,93 | 14,93 | 24,40 | 65,60 | 13,12
K2P3 517 | 870 | 15,67 | 15,67 | 23,67 | 68,87 | 13,77
TOTAL 4,47 | 7,23 | 13,00 | 19,64 | 21,68 | 66,03 | 11,88

Lampiran 4a Data tinggi tanaman pakcoy 7 (HTS)

PERLAKUAN ; ULAZNGAN . TOTAL | RATA - RATA
KOPO 4 5,5 4,5 14 | 4,666666667
KOP1 3,4 5 6,5 14,9 | 4,966666667
KOP2 6,5 4,4 y ! 13 | 4,333333333
KOP3 4,2 4,5 3,5 12,2 | 4,066666667
K1PO 4 7 5 16 | 5,333333333
K1P1 3 4 4 11 | 3,666666667
K1P2 3 5,5 2 10,5 3,5
K1P3 6,5 3 5,2 14,7 4,9
K2PO 4 4,5 4 12,5 | 4,166666667
K2P1 4,5 5 4 13,5 4,5
K2P2 5 2,5 5,7 13,2 4,4
K2P3 5 6,5 4 15,5 | 5,166666667
GRANG TOTAL | 53,1 57,4 50,5 161 | 4,472222222
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Lampiran 4b Tabel anova tinggi tanaman pakcoy 7 (HST)

. FTab
SK DB JK KT Fhit 0.05 | 0.01 Ket
Kelompok | 2 | 2,02388889 | 1,01194444 | 0,533247 | 3,44 | 5,72 | TN
Perl 11 | 10,6988889 | 0,97262626 | 0,023297 | 2,26 | 3,18 | TN
K 2 ]0,28388889 | 0,14194444 | 0,074798 | 3,44 | 5,72 | TN
P 3 | 2,55666667 | 0,85222222 | 0,449081 | 3,05 | 4,82 | TN
KP 6 |5,30166667 | 0,88361111 | 0,465622 | 2,55 | 3,76 | TN
Galat/Sisa | 22 | 41,7494444 | 1,89770202
Total 35 | 54,4722222
KK=
30,80%
Lampiran 5a Data Tinggi Tanaman Palcoy 14 (HST)
PERLAKUAN 1 ULA':GAN - TOTAL RATA - RATA
KOPO 8 6,5 7,6 22,1 | 7,366666667
KOP1 8,8 8 9 25,8 8,6
KOP2 6,7 , 5.5 19,2 6,4
KOP3 6,6 8 5,9 20,5 | 6,833333333
K1PO 8,4 8 8,8 2512 8,4
K1P1 6 7 5 18 6
K1P2 7 5,9 7 19,9 | 6,633333333
K1P3 5 o 6,7 18,7 | 6,233333333
K2PO 6 9 7 22 | 7,333333333
K2P1 9 8,8 4,3 22,1 | 7,366666667
K2P2 7,8 6 7 20,8 | 6,933333333
K2P3 9 8 9,1 26,1 8,7
GRANG
TOTAL 91,8 86,7 82,9 260,4 | 7,233333333
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Lampiran 5b Tabel anova tinggi tanaman pakcoy 14 (HST)

. F Tab
SK DB JK KT Fhit 0.05 | 0.01 Ket
Kelompok | 2 | 17,8183333 | 8,90916667 | 11,8014 | 3,44 | 572 | **
Perl 11 |27,7533333 | 2,5230303 | 3,342097 | 2,26 | 3,18 | *
K 2 | 3,60666667 | 1,80333333 | 2,388761 | 3,44 | 4,82 | tn
P 3 5,04 1,68 | 2,225389 | 3,05 | 4,82 | tn
KP 6 | 19,1066667 | 3,18444444 | 4,21823 | 2,55 | 3,76 | **
Galat/Sisa | 22 | 16,6083333 | 0,75492424
Total 35 62,18
KK=
12,01%
Lampiran 6a Data Tinggi Tanaman Pakcoy 21 (HST)
PERLAKUAN ] ULAI\Z'GAN 7 TOTAL RATA - RATA
KOPO il 10 12% 33,2 | 11,06666667
KOP1 15: 00012 54 10,9 39,3 13,1
KOP2 7,5 12,8 ¥ 27,3 9,1
KOP3 10,9 | 10,9 J 28,8 9,6
K1PO 14 9,5 afe f ey 12,4
K1P1 15,8 16 1295 44,3 | 14,76666667
K1P2 12 13 12,8 37,8 12,6
K1P3 13 12,8 12 37,8 12,6
K2PO 13,5 17 125 43 | 14,33333333
K2P1 16,6 15 16 47,6 | 15,86666667
K2P2 16 12,5 | 16,3 44,8 | 14,93333333
K2P3 19 14 14 47 | 15,66666667
GRANG
TOTAL 105, D=5 et 52 468,1 | 13,00277778
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Lampiran 6b Tabel anova tinggi tanaman pakcoy 21 (HST)

. F Tab
SK DB JK KT Fhit 0.05 0.01 Ket
Kelompok | 2 | 13,9538889 | 6,97694444 | 1,670468 | 3,443357 | 5,71902191 | tn
Perl 11 | 165,489722 | 15,0445202 | 3,602062 | 2,258518 | 3,1837422 | **
K 2 | 120,743889 | 60,3719444 | 14,45466 | 3,443357 | 5,71902191 | **
P 3 | 30,7297222 | 10,2432407 | 2,452507 | 3,049125 | 4,81660578 | tn
KP 6 |14,0161111 | 2,33601852 | 0,559306 | 2,549061 | 3,75830144 | tn
Galat/Sisa | 22 | 91,8861111 | 4,17664141
Total 35 | 271,329722
KK=
5,67%
Lampiran 7a Data Tinggi Tanaman Pakcoy 28 (HST)
PERLAKUAN : ULA'\;GAN . TOTAL RATA - RATA
KOPO 16,5 17 g 7% 50,6 16,86666667
KOP1 18,5 18,2 15,5 52,2 17,4
KOP2 13,6 16,2 14,5 44,3 14,76666667
KOP3 1 74 15,8 14 46,8 15,6
K1PO i d! 19,9 21,6 63,6 21,2
K1P1 "y 22:5 18 64,2 21,4
K1P2 20,8 21 20,2 62 20,66666667
K1P3 21,5 19,8 19,5 60,8 | 20,26666667
K2PO 19 23,3 19 61,3 20,43333333
K2P1 21,8 22 24,4 68,2 22,73333333
K2P2 23,7 20,2 24,5 68,4 22,8
K2P3 23,1 20 21,5 64,6 | 21,53333333
GRANG TOTAL | 241,3 2359 | 229,8 707 19,63888889
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Lampiran 7b Tabel Anova Tinggi Tanaman Pakcoy 28 (HST)

. F Tab

SK DB JK KT Fhit 0,05 0,01 Ket
Kelompok | 2 |5,517222222 | 2,758611111 | 0,957708324 | 3,44 | 5,72 | tn
Perl 11 | 250,5788889 | 22,77989899 | 7,908508307 | 2,26 | 3,18 | **
K 2 | 2239572222 | 111,9786111 | 38,87566738 | 3,44 | 5,72 | **
P 3 | 9,787777778 | 3,262592593 | 1,132675813 | 3,05 | 4,82 | tn
KP 6 | 16,83388889 | 2,805648148 | 0,974038195 | 2,55 | 3,76 | tn
Galat/Sisa | 22 | 63,36944444 | 2,880429293
Total 35 | 319,4655556
KK
=5,66%

Lampiran 8a Data Tinggi Tanaman Pakcoy 35 (HST)

PERLAKUAN 1 ULAZNGAN 5 TOTAL RATA - RATA
KOPO 18 19 17,6 54,6 18,2
KOP1 19,1 21,2 19 59,3 | 19,76666667
KoP2 16,1 16,5 16,5 49,1 | 16,36666667
KOP3 20 204 1 57,2 | 19,06666667
K1PO 25 22,1 24,6 71,7 23,9
K1P1 UL 24,4 22,5 74 | 24,66666667
K1P2 21,5 23 23,5 68 | 22,66666667
K1P3 23,5 21,5 22,5 67,5 22,5
K2P0O 16,1 23,7 20,5 60,3 20,1
K2P1 )5 L B3 26,5 74,7 24,9
K2P2 Faiws 23,2 24,8 73,2 24,4
K2P3 24,5 22 24,5 71| 23,66666667
GRANG TOTAL | 261,2 259,8 259,6 780,6 | 21,68333333
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Lampiran 8b Tabel Anova Tinggi Tanaman Pakcoy 35 (HST)

. FTab
SK DB JK KT Fhit 0.05 0.01 Ket
Kelompok | 2 | 0,126666667 | 0,063333333 | 0,01960416 | 3,443357 | 5,71902191 | tn
Perl 11 271,61 | 24,69181818 | 7,64309164 | 2,258518 | 3,1837422 | **
K 2 | 200,1666667 | 100,0833333 | 30,9797392 | 3,443357 | 5,71902191 | **
P 3 | 29,11666667 | 9,705555556 | 3,00425226 | 3,049125 | 4,81660578 | tn
KP 6 | 42,32666667 | 7,054444444 | 2,1836288 | 2,549061 | 3,75830144 | tn
Galat/Sisa | 22 | 71,07333333 | 3,230606061
Total 35 342,81
KK=
3,85%
Lampiran 8c Tabel Uji Lanjut 35 (HST)
FAKTOR K RATA -RATA | NOTASI
K1 70,3 | a
K2 69,8 | a
KO 55)85b
Lampiran 9. Rata-rata pengamatan jumlah daun tanaman pakcoy.
HARI SETELSH TANAM (HST) AN
PERLAKUAN 21 ST TOTAL | oi1a
ST JELAhSTE | 7HIST HST
KOPO 3,33 5,67 | 833| 10,67 | 15,33 | 43,33 | 8,666667
KOP1 3,67 6,00 | 7,67 | 11,00 | 13,00 | 41,33 | 8,266667
KOP2 3,67 6,00 | 5,67 8,33 | 15,00 | 38,67 | 7,733333
KOP3 4,00 B e 9,00 | 11,00 | 36,00 | 7,200000
K1PO 3,67 567 | 867| 13,67 | 17,67 | 49,33 | 9,866667
K1P1 3,33 467 | 9,33| 13,33| 16,00 | 46,67 | 9,333333
K1P2 3,67 433 | 8,00| 12,67 | 16,33 | 45,00 | 9,000000
K1P3 3,67 4,67 | 7,00| 11,33| 14,67 | 41,33 | 8,266667
K2PO 3,67 5,00 | 8,33| 15,67 13,33 | 46,00 | 9,200000
K2P1 3,33 3,67 | 10,00 | 14,33 | 14,00 | 45,33 | 9,066667
K2P2 3,67 467 | 9,67 | 14,67 | 1533 | 48,00 | 9,600000
K2P3 4,67 4,67 | 9,00| 13,33| 11,67 | 43,33 | 8,666667
GALAND
TOTAL 3,69 503 | 8319| 12,33| 14,44 | 43,69 | 8,738889
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Lampiran 9a Data jumlah daun tanaman Pakcoy 7 (HST)

PERLAKUAN 1 ULAl\ZIGAN 3 TOTAL | RATA-RATA
KOPO 3 4 3 10| 3,33333333
KOP1 3 4 4 11| 3,66666667
KOP2 4 4 3 11| 3,66666667
KOP3 4 4 4 12 4
K1PO 3 4 4 11| 3,66666667
K1P1 3 4 3 10| 3,33333333
K1P2 o 4 4 11| 3,66666667
K1P3 4 3 4 11| 3,66666667
K2PO 4 4 3 11 | 3,66666667
K2P1 8 3 4 10| 3,33333333
K2P2 3 4 4 11| 3,66666667
K2P3 4 4 6 14 | 4,66666667
GRAN TOTAL 42 46 46 133 | 3,69444444

Lampiran 9b Tabel Anova jumlah daun tanaman Pakcoy 7 (HST)

) F Tab

SK DB JK KT Fhit 45 S Ket
Kelompok 2 | 8,305556 | 4,152777778 | 88,89189189 | 3,44 5,72 | **
Perl 11 | 4,305556 | 0,391414141 | 8,378378378 | 2,26 3,18 | **
K 2 | 0,388889 | 0,194444444 | 4,162162162 | 3,44 572 | *
P 3 | 2,305556 | 0,768518519 | 16,45045045 | 3,05 4,82 | **
KP 6| 1,611111 | 0,268518519 | 5,747747748 | 2,55 3,76 | **
Galat/Sisa 22 | 1,027778 | 0,046717172
Total 35 | 13,63889

KK =
1,12%
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Lampiran 10a Data jumlah daun tanaman Pakcoy 14 (HST)

ULANGAN RATA -
PENGAMATAN 1 5 3 TOTAL RATA
KOPO 7 6 4 17 | 5,66666667
KOP1 8 6 4 18 6
KOP2 7 7 4 18 6
KOP3 6 6 4 16 | 5,33333333
K1PO 6 7 4 17 | 5,66666667
K1P1 6 4 4 14 | 4,66666667
K1P2 5 4 4 13 | 4,33333333
K1P3 8 3 3 14 | 4,66666667
K2PO 7 4 4 15 5
K2P1 5 3 3 11 | 3,66666667
K2P2 6 4 4 14 | 4,66666667
K2P3 6 4 4 14 | 4,66666667
GRAN TOTAL 77 58 46 181 | 5,02777778

Lampiran 10b Tabel Anova jumlah daun tanaman Pakcoy 14 (HST)

. F Tab

SK DB JK KT Fhit 0,05 0,01 Ket
Kelompok 2 | 40,72222 | 20,36111111 | 23,23631124 | 3,44 | 5,719 | **
Perl 11 | 16,97222 | 1,542929293 | 1,760806916 | 2,26 | 3,184 | tn
K 2 | 10,05556 | 5,027777778 | 5,737752161 | 3,44 | 5,719 | **
P 3 | 2,305556 | 0,768518519 | 0,877041306 | 3,05 | 4,817 | tn
KP 6 |4,611111 | 0,768518519 | 0,877041306 | 2,55 | 3,758 | tn
Galat/Sisa | 22 | 19,27778 | 0,876262626
Total 35 | 76,97222

KK=
4,17%
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Lampiran 11a Data jumlah daun tanaman Pakcoy 21 (HST)

PERLAKUAN 1 2ULANGAN 3 TOTAL RATA - RATA
KOPO 9 9 7 25| 8,33333333
KOP1 10 7 6 23 | 7,66666667
KOP2 4 6 7 17 | 5,66666667
KOP3 7 7 6 20 | 6,66666667
K1PO 8 9 9 26 | 8,66666667
K1P1 11 10 7 28 | 9,33333333
K1P2 7 10 7 24 8
K1P3 7 7 7 21 7
K2P0O 9 8 8 25| 8,33333333
K2P1 10 5 11 30 10
K2pP2 11 8 B 29 | 9,66666667
K2P3 11 7 9 27 9
GRAN TOTAL 104 98 93 295 | 8,19444444

Lampiran 11b Tabel Anova jumlah daun tanaman Pakcoy 21 (HST)

. F Tab

SK DB JK KT Fhit 0,05 0.01 Ket
Kelompok | 2 | 5,055556 | 2,527777778 | 1,380689655 | 3,443357 | 5,7190219 | tn
Perl 11 | 54,30556 | 4,936868687 | 2,696551724 | 2,258518 | 3,1837422 | *
K 2 | 28,22222 | 14,11111111 | 7,707586207 | 3,443357 | 4,8166058 | **
P 3| 11,63889 | 3,87962963 | 2,11908046 | 3,049125 | 4,8166058 | tn
KP 6 | 14,44444 | 2,407407407 | 1,314942529 | 2,549061 | 3,7583014 | tn
Galat/Sisa | 22 | 40,27778 | 1,830808081
Total 35 | 99,63889

KK=
4,72%
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Lampiran 12a Data jumlah daun tanaman Pakcoy 28 (HST)

PERLAKUAN 1 ULAI\ZIGAN 3 TOTAL | RATA - RATA
KOPO 11 10 11 32 10,6666667
KOP1 12 11 10 33 11
KOP2 7 10 8 25| 8,33333333
KOP3 9 9 9 27 9
K1PO 13 14 14 41 13,6666667
K1P1 13 16 11 40 | 13,3333333
K1P2 12 12 14 38 | 12,6666667
K1P3 13 9 12 34| 11,3333333
K2PO 19 17 11 47 15,6666667
K2P1 14 14 15 43 14,3333333
K2P2 iy 13 14 44 | 14,6666667
K2P3 17 9 14 40 | 13,3333333
GRAN TOTAL 157 144 143 444 | 1,88888889

Lampiran 12b Tabel Anova jumlah daun tanaman Pakcoy 28 (HST)

] F Tab

SK DB JK KT Fhit 0,05 0,01 Ket
Kelompok 2 | 10,16667 | 5,083333333 | 1,13536379 | 3,443357 | 5,7190219 | tn
Perl 11 | 171,3333 | 15,57575758 | 3,478849408 | 2,258518 | 3,1837422 | **
K 2 138,5 69,25 | 15,46700508 | 3,443357 | 5,7190219 | **
P 3 | 24,66667 | 8,222222222 | 1,83643542 | 3,049125 | 4,8166058 | tn
KP 6 | 8,166667 | 1,361111111 | 0,304004512 | 2,549061 | 3,7583014 | tn
Galat/Sisa | 22 98,5 | 4,477272727
Total 35 280

KK=
15,39%
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Lampiran 13a Data jumlah daun tanaman Pakcoy 35 (HST)

ULANGAN RATA -
PERLAKUAN 1 5 3 TOTAL RATA
KOPO 15 18 13 46 | 15,3333333
KOP1 10 12 17 39 13
KOP2 16 16 13 45 15
KOP3 12 12 9 33 11
K1PO 20 16 17 53 | 17,6666667
K1P1 16 19 13 48 16
K1P2 16 17 16 49 | 16,3333333
K1P3 16 12 16 44 | 14,6666667
K2PO 16 14 10 40 | 13,3333333
K2P1 14 17 11 42 14
K2P2 18 11 17 46 | 15,3333333
K2P3 12 10 13 35 | 11,6666667
GRAN TOTAL 181 174 165 520 | 14,4444444

Lampiran 13b Tabel Anova jumlah daun tanaman Pakcoy 35 (HST)

= F Tab

SK SK SK SK Fhit 0,05 0,01 Ket
Kelompok | 2 | 10,72222 | 5,361111111 | 0,797221179 | 3,443357 | 5,7190219 | tn
Perl 11 | 124,2222 | 11,29292929 | 1,67930905 | 2,258518 | 3,1837422 | tn
K 2 | 53,38889 | 26,69444444 | 3,969583177 | 3,443357 | 5,7190219 | *
P 3 | 56,22222 | 18,74074074 | 2,786831894 | 3,049125 | 4,8166058 | tn
KP 6 | 14,61111 | 2,435185185 | 0,362122919 | 2,549061 | 3,7583014 | tn
Galat/Sisa | 22 | 147,9444 | 6,724747475
Total 35 | 282,8889

KK =
6,82%

Lampiran 13c Tabel Uji Lanjut 35 (HST)

FAKTORK | RATA - RATA | NOTASI BNJ
K1 48,5 | a
KO 40,75 | a
K2 40,75 | a
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Lampiran 14. Rata-rata pengamatan lebar daun tanaman pakcoy.

PERLAKUAN HARI SETELAH TANAM TOTAL RATA-

28 HST 35 HST RATA
KOPO 5,63 6,30 11,93 5,97
KOP1 7,00 7,83 14,83 7,42
KOP2 5,17 6,27 11,43 5,72
KOP3 5,27 6,80 12,07 6,03
K1PO 7,63 9,37 17,00 8,50
K1P1 8,97 11,03 20,00 10,00
K1P2 8,00 9,43 17,43 8,72
K1P3 8,50 9,87 18,37 9,18
K2PO 7,40 8,93 16,33 8,17
K2P1 9,43 10,37 19,80 9,90
K2P2 9,37 9,93 19,30 9,65
K2P3 9,30 10,37 19,67 9,83
TOTAL 7,64 106,50 114,14 8,26

Lampiran 14a Data lebar daun Pakcoy 28 (HST)

- F Tab
SK DB JK KT Fhit 0,05 | 0,01 Ket
Kelompok 2 | 1,153888889 | 0,576944444 | 0,33603 | 3,44 | 5,72 | tn
Perl 11 | 83,47888889 | 7,588989899 | 4,420056 | 2,26 | 3,18 | *
K 2 | 65,25388889 | 32,62694444 | 19,00291 | 3,44 | 5,72 | **
P 3| 11,39888889 | 3,79962963 | 2,213018 | 3,05 | 3,76 | tn
KP 6 | 6,826111111 | 1,137685185 | 0,662622 | 2,55 | 3,76 | tn
Galat/Sisa 22 | 37,77277778 | 1,716944444
Total 35 | 122,4055556
KK
=4,74%
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Lampiran 14b Tabel Anova lebar daun Pakcoy 28 (HST)

ULANGAN RATA -
PERLAKUAN 1 5 3 TOTAL RATA
KOPO 5,4 5 6,5 16,9 | 5,63333333
KOP1 6,4 5,8 8,8 21 7
KOP2 43 6 5,2 15,5 | 5,16666667
KOP3 5,5 5,5 4,8 15,8 | 5,26666667
K1PO 6,4 7K 8,8 22,9 | 7,63333333
K1P1 10,4 9,5 7 26,9 | 8,96666667
K1P2 7,2 8,6 8,2 24 8
K1P3 8,5 8,8 8,2 25,5 8,5
K2PO 7,4 9,6 512 22,2 7,4
K2P1 8,8 8,4 112 28,3 | 9,43333333
K2P2 9,4 8,9 9,8 28,1 | 9,36666667
K2P3 9,6 7,4 10,9 27,9 9,3
GRAN TOTAL 89,3 91,2 94,5 275 | 7,63888889
Lampiran 15a Data lebar daun Pakcoy 35 (HST)
ULANGAN RATA -
PERLAKUAN 7 3 - TOTAL b1
KOPO By 6 6,8 18,9 6,3
KOP1 6,9 7B 9,5 23,5 | 7,83333333
KOP2 5,9 6,5 6,4 18,8 | 6,26666667
KOP3 7 6,4 7 20,4 6,8
K1PO 9,1 9,5 9,5 28,1 | 9,36666667
K1P1 i85 11,6 10 33,1 | 11,0333333
K1P2 8,1 10,2 10 28,3 | 9,43333333
K1P3 10 10,5 9,1 29,6 | 9,86666667
K2PO 9,1 10,3 7,4 26,8 | 8,93333333
K2P1 10,1 9,1 11,9 31,1 | 10,3666667
K2P2 10,2 9,4 10,2 29,8 | 9,93333333
K2P3 11,1 8,5 11,5 31,1 | 10,3666667
GRAN
TOTAL 105,1 105,1 109,3 319,5 8,875
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Lampiran 15b Tabel Anova lebar daun tanaman 35 HST

F Tab

SK DB JK KT Fhit 0,05 | 0,01 Ket
Kelompok 2 0,98 0,49 | 0,45976685 | 3,44 | 5,72 | tn
Perl 11 | 91,78083333 | 8,343712121 | 7,82890247 | 2,26 | 3,18 | **
K 2 77,505 38,7525 | 36,3614586 | 3,44 | 5,72 | **
P 3 | 12,05416667 | 4,018055556 | 3,77014027 | 2,55 | 4,82 | *
KP 6 | 2,221666667 | 0,370277778 | 0,34743152 | 2,55 | 3,76 | tn
Galat/Sisa 22 | 23,44666667 | 1,065757576
Total 35 116,2075
KK=
3,46%

Lampiran 15¢ Tabel Uji Lanjut 35 (HST)

FAKTOR K RATA - RATA NOTASI
K1 29,78 | a

K2 29,70

KO 20,40 | b
FAKTOR P RATA - RATA NOTASI
P1 29,23 | a

P3 27,03 | b

P2 25,63 | b

PO 24,60 | b
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Lampiran 16a Data berat segar Pakcoy 40 (HST)

ULANGAN RATA -
PERLAKUAN 1 > 3 TOTAL RATA
KOPO 19 14 36 69 23
KOP1 97 23 22 142 | 47,3333333
KOP2 14 27 17 58 | 19,3333333
KOP3 18 19 12 49 | 16,3333333
K1PO 98 70 129 297 99
K1P1 158 183 51 392 | 130,666667
K1P2 73 112 101 286 | 95,3333333
K1P3 103 107 61 271 | 90,3333333
K2PO 84 142 35 261 87
K2P1 105 102 192 399 133
K2P2 139 91 155 385 | 128,333333
K2P3 163 49 145 357 119
GRAN
TOTAL 1071 939 956 2966 | 82,3888889

Lampiran 16b Tabel Anova berat segar Pakcoy 40 (HST)

| F Tab

SK DB JK KT Fhit 0,05 0,01 Ket
Kelompok 2 | 859,3889 | 429,6944 | 0,251382 | 3,44 | 5,72 |tn
Perl 11 | 65899,89 | 5990,899 | 3,504821 | 2,26 | 3,18 | **
K 2 | 57238,22 | 28619,11 | 16,74287 | 3,44 | 5,72 | **
P 3 6011 | 2003,667 | 1,172194 | 3,05 | 4,82 | tn
KP 6 | 2650,667 | 441,7778 | 0,258451 | 2,55 | 3,76 | tn
Galat/Sisa | 22 | 37605,28 | 1709,331
Total 35 | 104364,6
KK =
45,54%
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Lampiran 16¢ Tabel Uji Lanjut 40 (HST)

PERLAKUAN RATA - RATA | NP DUNCAN | NOTASI
K2 350,5 10,1 | a
K1 311,5 10,6 | b
KO 79,5 c

Lampiran 17a Data Panjang akar tanaman Pakcoy 40 (HST)

ULANGAN RATA -

PERLAKUAN . > ; TOTAL RATA
KOPO 109 jniuipit 12 37,4 | 12,4666667
KOP1 16 9 11 36 12
KOP2 11,5 14 11 36,5 | 12,1666667
KOP3 18,4 8 11,6 38 | 12,6666667
K1PO 24,3 19 12,4 55,7 | 18,5666667
K1P1 10,5 | 10,5 10 31 | 10,3333333
K1P2 R N 12 33,6 i,
K1P3 10 8 15,2 33,2 | 11,0666667
K2PO 0.7 [~ 191 13,1 46,2 15,4
K2P1 L e T 43,9 | 14,6333333
K2P2 9,1 15 9 33,1 | 11,0333333
K2P3 10,5 8 17 35,5 | 11,8333333
GRAN

TOTAL 167,5 143 149,6 | 460,1 | 12,7805556

Lampiran 17b Tabel Anova Panjang akar tanaman Pakcoy 40 (HST)

59

- F Tab
SK DB JK KT Fhit Ket
0,05 0,01

Kelompok 2 | 26,78389 | 13,39194 | 1,06633 | 3,44 5,72 | tn
Perl 11 | 180,7364 | 16,43058 | 1,30828 | 2,26 3,18 | tn
K 2 | 4,862222 | 2,431111 | 0,193577 | 3,44 5,72 | tn
P 90,60306 | 30,20102 | 2,404748 | 3,05 4,82 | tn
KP 6 | 85,27111 | 14,21185 | 1,131615 | 2,55 3,76 | tn
Galat/Sisa 22 | 276,2961 | 12,55891

Total 35 | 483,8164

9,91291




Lampiran 18 dokumentasi penelitian

Gamabar 1 Gambar 2
benih tanaman pakcoy penyemaian benih tanaman
pakcoy

Gambar 3 Gambar 4
bibit pakcoy berumur 5 hari pemindahan tanaman pakcoy
ke polybag
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Gambar 5 Gambar 6

pengukuran tinggi tanaman pengukuran lebar daun dan
jumlah daun

Gambar 7 Gambar 8
pemberian pupuk organik cair Tanaman pakcoy 7 HST
Urin sapi
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Gambar 9 Gambar 10
Tanaman pakcoy 14 HST Tanaman pakcoy 21 HST

Gambar 11 Gambar 12

Tanaman pakcoy 28 HST Tanaman pakcoy 35 HST
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Gambar 13 Gambar 14

Tanaman pakcoy 40 HST Penimbangan media tanam

Gambar 15 Gambar 16
Pencampuran media tanam Penimbangan berat tertinggi

Tanaman pakcoy

Gambar 17 penimbangan berat Gambar 18 akar tanaman pakcoy

terenda tanaman pakcoy
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Gambar 19 Proses pemberian urin sapi kepada mol nenas yang sudah di
permentasi

64



Lampiran Deskripsi Pakcoy Varietas Nauli F1

Asal

Silsilah

Golongan varietas
Bentuk tanaman

Tinggi tanaman
Jumlah daun per tanaman
Lebar daun

Warna daun

Bentuk daun

Bentuk ujun daun
Warna tangkai daun
Kerapatan tangkai daun
Umur panen tanaman
Berat pertanaman
Warna biji

Produksi

Daya hidup

Keterangan

: PT East West Seed Thailand
: PC-201 (F) X PC-186 (M)
: Hibrida silah Tunggal

: Tegak

:28cm

: 18-19 helai

:10cm

: Hijau

: Bulat telur

: Bulat

: Hijau

: Rapat

: 40 Hari setelah tanam

: 14-184 gram

: Hitam kecoklatan

: 3-8 ton/ha

: 80%

: Beradaptasi dengan baik di dataran tinggi
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